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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
 
 
 

ad  = faktor adhesi 

     ca             =  ad x c = adhesi antara tanah dan dasar dinding (kN/m
2
) 

  ′             =  kohesi tanah efektif (kN/m
2
) 

     Df             =     kedalaman fondasi (m) 

     E             = modulus elastisitas (kN/m
2
) 

hc         = Kedalaman kritis 

n       = porositas 

Nc,      = faktor –faktor kapasitas dukung 

Nq,      = faktor –faktor kapasitas dukung 

N      = faktor –faktor kapasitas dukung 

Pa      = Tekanan tanah aktif total 

   
 

 

 

 

Pp    =  Tekanan tanah pasif total 

q    = beban merata (kN/m
2
) 

SF    = safety factor 

SFgeser    =  safety factor terhadap geser 

SFguling    =  safety factor terhadap Guling 

U    =  variabel yang tidak diketahui yaitu peralihan noda 

v    = angka poisson 

W    =  Berat sendiri dinding penahan tanah (gr) 


